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Abstrak 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, faktor fisika kimia perairan, 

kelimpahan fitoplankton, indeks dominansi, indeks keanekaragaman, dan tingkat kesuburan perairan 

Laguna Pantai Depok, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

eksploratif. Pengamatan dilakukan 2 kali pada bulan Juli dan Agustus 2017 di 5 stasiun dengan 3 kali 

ulangan yang ditentukan secara purposive sampling. Komposisi jenis fitoplankton yang ditemukan di 

Laguna Pantai Depok terdiri dari 29 jenis. Faktor fisika meliputi intensitas cahaya, suhu, kekeruhan di 

perairan Laguna Pantai Depok termasuk yang baik atau optimum untuk kelangsungan hidup fitoplankton. 

Kelimpahan fitoplankton pada perairan Laguna Pantai Depok berada pada kisaran 7.500-13.400 sel/L. 

Indeks dominansi kurang dari 1 yaitu tidak ada fitoplankton yang mendominasi. Keanekaragaman rata-

ratanya termasuk yang stabil. Kesuburan perairan termasuk dalam kategori perairan mesotrofik. 

 

Kata kunci : fitoplankton, laguna pantai depok, kelimpahan, keanekaragaman. 

 

Abstract 

 This research was aimed to identify the composition of types, water chemical physical factors, 

phytoplankton abundance, dominance index, diversity index, and water fertility level of Depok Beach 

Lagoon, Bantul Regency, Yogyakarta. This research is a descriptive explorative research. The 

observations were conducted twice in July and August 2017 at 5 stations with 3 repetitions determined by 

purposive sampling. The phytoplankton type composition found in Depok Beach Lagoon consisted of 29 

types. The physical factors found include the intensity of light, temperature, turbidity in the waters of 

Depok Beach Lagoon which is considered good or optimum for the survival of phytoplankton. The 

abundance of phytoplankton in the waters of Depok Beach Lagoon is in the range of 7,500-13,400 

cells/L. The dominance index was less than 1 which means that there is no dominant phytoplankton. In 

addition, its average variety is considered stable, and the fertility of the waters belongs to the category of 

mesotrophic waters. 

 

Keywords: phytoplankton, Depok Beach Lagoon, abundance, diversity. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perairan di Indonesia adalah daerah 

yang lebih luas dari daratan, maka dari itu 

Indonesia disebut dengan negara maritim. 

Salah satu komponen yang mewakili 

perairan di Indonesia adalah laguna. Seperti 

yang tertera dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Tahun 2012 pasal satu 

yang mengatakan bahwa Laguna adalah 

suatu cekungan di dasar perairan laut 

dangkal yang membentuk sistem ekologi 

yang berbeda dengan perairan di 

sekitarnya. 

Dalam sebuah ekosistem laguna 

tidak terlepas dari biota yang ada di 

dalamnya. Biota laguna adalah berbagai 
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jenis organisme hidup di perairan laguna. 

Salah satu organisme yang hidup di 

perairan laguna adalah plankton. Plankton 

merupakan organisme akuatik yang hidup 

mengapung, mengambang, melayang di 

dalam air yang kemampuan renangnya 

(kalaupun ada) sangat terbatas, hingga 

selalu terbawa hanyut oleh arus (Nontji, 

2008:11). 

Plankton dikemukakan oleh Victor 

Husen tahun 1887. Plankton berasal dari 

bahasa Yunani “plankton” yang berarti 

menghanyut atau mengambang. Plankton 

memiliki peranan penting bagi suatu 

perairan. Plankton bisa dijadikan sebagai 

indikator untuk mengetahui pencemaran 

air. Selain menjadi bioindikator, plankton 

memiliki manfaat dari segi ekonomi yaitu 

plankton digunakan dalam perikanan 

sebagai pakan alami. Secara fungional, 

plankton dapat digolongkan menjadi empat 

golongan utama, yakni fitoplankton, 

zooplankton, bakterioplankton, dan 

virioplankton. Salah satu golongan 

plankton adalah fitoplankton. Fitoplankton 

disebut juga plankton nabati yaitu 

tumbuhan yang hidupnya mengapung dan 

melayang di laut, memiliki ukuran yang 

sangat kecil sehingga tidak bisa dilihat 

dengan mata telanjang. Ukuran yang paling 

umum berkisar antara 2-200  m (1  m = 

0,001 mm) (Nontji, 2008: 11). 

Kecilnya ukuran plankton tidaklah 

mengandung arti bahwa mereka itu adalah 

organisme yang kurang penting. Anggapan 

yang demikian ini adalah kurang benar, 

karena mereka merupakan sumber makanan 

bagi jenis ikan komersial penting yang 

hidup di lautan. Fitoplankton mempunyai 

fungsi yang penting dalam ekosistem, 

karena bersifat autotrofik yaitu dapat 

menghasilkan sendiri bahan organik 

makanannya. Fitoplankton juga disebut 

sebagai produsen primer (Nontji, 2008:12). 

Fitoplankton adalah golongan plankton 

yang merupakan bagian dari rantai 

makanan di laut (Kuncoro, 2004: 99).  

Laguna Pantai Depok terletak diutara 

Pantai Depok, tidak jauh dari Laguna 

Pengklik Samas. Laguna selain digunakan 

untuk tempat wisata juga di manfaatkan 

oleh penduduknya untuk mencari ikan dan 

pasir. Laguna depok juga digunakan untuk 

membuang limbah pabrik yang ada di dekat 

laguna itu, dan juga sampah yang terbawa 

sungai kekawasan laguna. Hal tersebut 

dikhawatirkan dapat merusak ekosistem 

laguna.  

Di daerah Bantul Yogyakarta, 

terdapat sebuah laguna yang bernama 

Laguna Pantai Depok. Laguna ini terdapat 

berbagai macam organisme, salah satunya 

fitoplankton. Informasi dan penelitian 

mengenai kelimpahan dan keanekaragaman 

fitoplankton di perairan Laguna Pantai 

Depok masih sangat minim. Berdasarkan 

hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai kelimpahan dan 
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keanekaragaman fitoplankton di Laguna 

Pantai Depok yang berada di Kabupaten 

Bantul, Kota Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif eksploratif. 

  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 27 

Juli 2017 dan 6 Agustus 2017. 

Pengambilan data penelitian dilakukan di 

Laguna Pantai Depok, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Pengamatan dan identifikasi 

dilakukan di Laboratorium Biologi, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 

laboratorium, pengujian faktor fisika kimia 

di Balai Besar Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 

Yogyakarta. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang pertama 

yaitu densitas dan diversitas plankton 

meliputi komposisi jenis, kemelimpahan, 

indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman dan indeks dominansi, 

intensitas cahaya, pH, temperatur, salinitas, 

kekeruhan, DO, fosfat, nitrat. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan plankton net no.25, dengan cara 

vertikal, sehingga tersaring air pada 

plankton net. Sampel yang disaring 

dimasukkan ke dalam botol flacon lalu 

ditetesi gliserin. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak dua kali dalam setiap 

stasiun pada waktu yang berbeda. Jumlah 

stasiun pengambilan ada 5 stasiun, yang 

dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Pengukuran parameter fisika kimia yaitu 

pH, intensitas cahaya, suhu, kekeruhan, 

salinitas, DO, nitrat, fosfat. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian lapangan ini diawali dengan 

persiapan yang dilakukan seperti survai 

tempat, persiapan alat bahan yang 

dibutuhkan dan menentukan lokasi kelima 

stasiun pengambilan sampel. 

 

Pengambilan sampel fitoplankton 

dilakukan dengan menggunakan plankton 

net. Plankton net terlebih dahulu dicuci 

dengan air bersih, kemudian plankton net 

dibawa ke titik pengambilan sampel. 

Sebanyak 50 liter air yang diambil 

menggunakan ember disaring ke dalam 

plankton net mengenai jaring plankton net. 

Sampel air yang tersaring jaring plankton 
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net yang pada ujungnya dipasang botol 

penampung, kemudian dimasukkan ke 

dalam botol flakon, ditetesi gliserin 

sebanyak 3 tetes, kemudian flakon ditutup 

rapat dan diberi label. Selanjutnya flakon 

yang berisi sampel diletakkan dalam ice 

box yang berisi es batu. Dilakukan tiga kali 

pengulangan di setiap stasiun. Dengan cara 

yang sama, pengambilan sampel dilakukan 

pada stasiun berikutnya. Pengukuran faktor 

fisika lingkungan diukur pada saat itu juga. 

Namun untuk kimia DO, nitrat, fosfat di 

lakukan di BBTKLPP Yogyakarta. 

Perhitungan komposisi jenis dengan 

menghitung semua jenis fitoplankton yang 

ditemukan, kemudian dikelompokkan 

sesuai dengan kelompoknya.  

Kelimpahan 

 

Dominansi 

 

Indeks Keanekaragaman 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis secara 

deskriptif. Hasil yang diperoleh 

didiskripsikan dalam penjelasan serta 

disajikan dalam bentuk gambar dan tabel 

menggunakan Microsoft Excel. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHAHASAN 

Laguna Pantai Depok terletak di 

sebelah barat Pantai Depok, sebelah barat 

berbatasan langsung dengan pemukiman 

warga, sebelah selatan merupakan muara 

dan sebelah utara adalah Desa Donotirto. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

tanggal 27 Juli 2017 dan tanggal 6 Agustus 

2017 pada pukul 06.00 – 09.00 WIB. 

Pengambilan sampel dilakukan di lima 

stasiun yang memiliki kondisi lingkungan 

yang berbeda. Kelima stasiun itu meliputi 

stasiun 1 yaitu daerah yang berbatasan 

dengan Laut Depok, stasiun 2 merupakan 

daerah tengah laguna, stasiun 3 merupakan 

sebelah barat Laguna, stasiun 4 merupakan 

sebelah timur laguna, dan sebelah utara 

berbatasan dengan Sungai Opak. Laguna 
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yang sebelah timur dan barat dibatasi oleh 

daratan yang ditumbuhi tumbuh-tumbuhan 

yang letaknya di tengah laguna (agak 

utara). 

Kondisi fisik dan kimia perairan 

sangat berpengaruh terhadap organisme 

yang hidup di dalamnya, sehingga 

pengukuran data fisik dan kimia sangat 

dibutuhklan. Berikut ini hasil dari 

pengukuran parameter kimia-fisika di 

Perairan Laguna Pantai Depok:    

Tabel. Data kondisi kimia dan Fisik di 

Perairan Laguna Pantai Depok  

 

Komposisi Jenis Fitoplankton 

 

Tingginya presentase komposisi jenis yang 

ditemukan adalah kelas Chlorophyceae 

yang ditemukan hampir di semua stasiun. 

Kelas Pediastrum dan kelas Scenedesmus 

ditemukan di semua stasiun, mereka 

merupakan jenis algae yang sering 

ditemukan di danau eutrofik yaitu perairan 

yang kaya akan kandungan nutrient dimana 

fitoplankton sangat produktif. 

 

Kelimpahan Fitoplankton 

 

Dapat dilihat dari Gambar 5. Jika di 

golongkan menurut Soegianto(1994) maka 

dapat digolongkan hasil tiap stasiun. Pada 

stasiun 1 yang terletak berbatasan langsung 

dengan laut depok kelimpahannya 1000 

sel/L yang tergolong kelimpahan sedang. 

Stasiun 2 terletak di tengah laguna 

mempunyai kelimpahan 9.800 sel/L yang 

merupakan kelimpahan rendah. Stasiun 3 

terletak di barat laguna di dekat persawahan 

yang nilai kelimpahannya 12.400 sel/L 

tergolong sedang. Stasiun 4 dengan 13.400 

sel/L dekat dengan persawahan dan 

pemukiman warga. Stasiun 5 dengan nilai 

kelimpahan 7.500 terdapat di titik sampel 

masuknya air sungai opak yang terdapat 

banyak sampah, menyebabkan kelimpahan 

fitoplankton rendah. 

Kelimpahan fitoplankton memiliki 

hubungan yang positif dengan kesuburan 

perairan. Apabila fitoplankton di suatu 

perairan memiliki kelimpahan yang tinggi 



23 Jurnal Prodi Biologi Vol 7 No.1 Tahun 2018 

 

maka produktivitasnya juga tinggi. Dilihat 

dari hasil perhitungan kelimpahan rata-rata 

stasiun 1 sampai stasiun 5 maka perairan 

Laguna Pantai Depok termasuk dalam 

kategori perairan Mesotrofik. Perairan 

mesotrofik adalah perairan dengan tingkat 

kelimpahan plankton berkisar antara 2000-

15000 ind/L (Basmi, 1987). 

 

Dominansi 

 

Berdasarkan gambar grafik, terlihat 

bahwa kisaran nilai indeks dominansi 

stasiun 1 sampai stasiun 5 di Laguna Pantai 

Depok antara 0,0768-0,6566. Indeks 

dominansi setiap stasiun tidak ada yang 

lebih dari 1, sehingga dapat diartikan 

bahwa tidak ada fitoplankton yang 

mendominasi di Laguna Pantai Depok. 

Indeks Dominansi menurut Simpson adalah 

jika hasilnya kurang dari satu terdapat 

dominansi dalam suatu komunitas. Dan jika 

hasilnya kurang dari satu maka tidak ada 

dominansi pada suatu komunitas. 

Hilangnya suatu jenis yang dominan akan 

menimbulkan perubahan-perubahan 

penting, tidak hanya dalam komunitas 

biotiknya sendiri, akan tetapi juga dalam 

lingkungan fisiknya (Odum, 1993). 

 

Indeks Keanekaragaman 

 

Pada hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman Laguna Pantai Depok di 5 

stasiun, terlihat variasi yaitu pada stasiun 2, 

stasiun 3, dan stasiun 4 termasuk dalam 

kualitas biota stabil atau prima dilihat dari 

indeks keanekaragamannya yang bernilai 

lebih dari 3 yang bisa diartikan juga air 

dalam kondisi tidak tercemar, kemudian 

stasiun 1 dan stasiun 5 indeks 

keanekaragamannya sedang karena nilainya 

kurang dari 3 dan kondisi airnya tercemar 

sedang. Hal tersebut bisa diduga karena 

stasiun 1 dekat dengan laut yang mana 

banyak sampah dari daerah pantai yang 

tersangkut dan stasiun 5 merupakan air 

aliran sungai opak yang sudah tercampur 

bermacam-macam aktivitas manusia 

menjadikan kualitas air kurang baik. 

Keanekaragaman terendah pada 

stasiun 5 karena daerah ini merupakan 

awalan laguna yang terdapat aliran air terus 

menerus sehingga banyak fitoplankton 
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yang terbawa arus air. Keanekaragaman 

yang rendah mencirikan adanya penurunan 

jenis fitoplankton yang hidup di daerah 

tersebut. Gangguan tersebut berasal dari 

kegiatan masyarakat maupun terjadi secara 

alami. Indeks keanekaragaman yang tinggi 

menggambarkan hampir merata jumlah 

individu pada setiap spesies jika 

keanekaragaman rendah menggambarkan 

tidak meratanya jumlah individu setiap 

spesies atau komunitas didominasi oleh 

satu atau sejumlah kecil spesies dengan 

kelimpahan tinggi. Keanekaragaman genus 

dan jenis plankton tergantung pada habitat 

yang ada, perbedaan tersebut dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lingkungan seperti 

kekeruhan, arus, sifat fisik dan kimiawi 

perairan (Aliffatur, 2012: 52). 

 

Tingkat Kesuburan Laguna Pantai 

Depok 

Kelimpahan fitoplankton memiliki 

hubungan yang positif dengan kesuburan 

perairan. Apabila fitoplankton di suatu 

perairan memiliki kelimpahan yang tinggi 

maka produktivitasnya juga tinggi. Dilihat 

dari hasil perhitungan kelimpahan rata-rata 

stasiun 1 sampai stasiun 5 maka perairan 

Laguna Pantai Depok termasuk dalam 

kategori perairan Mesotrofik. Perairan 

mesotrofik adalah perairan dengan tingkat 

kelimpahan plankton berkisar antara 2000-

15000 ind/L (Basmi, 1987). Tingkat 

kesuburan perairan Laguna Pantai Depok 

ini didukung dengan ketersediaan nutrisi 

cukup serta dari kestabilan faktor fisika 

kimia yang terukur untuk kelangsungan 

hidup fitoplankton yang hidup di Laguna 

Pantai Depok. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Komposisi jenis fitoplankton yang 

ditemukan di Laguna Pantai Depok 

terdiri dari 4 divisi, 7 kelas, 24 genus 

dan 29 jenis fitoplankton. 

2. Faktor fisika kimia yang terukur masih 

termasuk ke dalam batas toleransi, 

namun kandungan nitrat di Laguna 

Pantai Depok cukup tinggi. 

3. Kelimpahan fitoplankton pada perairan 

Laguna Pantai Depok berada pada 

kisaran 7.500-13.400 sel/L yang 

termasuk kelimpahannya melimpah. 

4. Nilai indeks dominansi setiap stasiun 

tidak ada yang lebih dari 1, diartikan 

bahwa tidak ada fitoplankton yang 

mendominasi di Laguna Pantai Depok. 

5. Keanekaragaman fitoplankton di 

Laguna Pantai Depok indeks lebih dari 

3, tergolong keanekaragaman yang 

tinggi, kondisi biota prima (stabil), dan 

kualitas air bersih.  

6. Kesuburan perairan berhubungan 

dengan besarnya kelimpahan 
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fitoplankton, Perairan Laguna Pantai 

Depok termasuk dalam kategori 

perairan Mesotrofik. 

Saran 

Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: Dari data yang sudah 

didapatkan, dapat menjadi acuan untuk 

mengambil topik penelitian yaitu 

pelestarian keseimbangan ekosistem 

Laguna Pantai Depok jika dilihat dari 

kelimpahan dan keanekaragaman yang 

sudah ada. Penelitian sebaiknya dilakukan 

pada beberapa musim dengan 

memperhatikan pasang surut air agar data 

yang dihasilkan lebih lengkap dan dapat 

melihat kualitas perairan secara 

keseluruhan. 
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